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Abstract
TikTok, as one of the fastest growing social media, is now adding the TikTok Affiliate feature to
it.. Tiktok affiliate is one of the feature that tiktok shop offering to the people who wants to get the
income through tiktok. In tiktok shop, we can choose wants to be a seller or to be an affiliate. If
you choose to be affiliate, you must follow the term and condition that tiktok post. Affiliate
marketing is basically a marketing strategy where brands will give certain commissions to those
who promote and sell their products successfully. TikTok Affiliate, also known as Tiktok Shop
Affiliate, is a sales method that allows creators to monetize their content. The trick is to promote
a brand's product and then receive a commission on the sales generated. As a creator, you can
promote products that are relevant to your audience, of course, with creative content ideas. So,
apart from being a social media platform, Tiktok is now expanding its function to become a

marketplace, where many users make buying and selling transactions for various products.
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PENDAHULUAN
Di era modern saat ini dimana teknologi
telah berkembang dengan sangat pesat dan

semakin  memudahkan  manusia  untuk
menggunakan teknologi dimanapun dan
kapanpun. Salah satu teknologi canggih

tersebut adalah penggunaan internet. Internet
bisa digunakan untuk mencari informasi dan
pengetahuan, sebagai alat komunikasi dan
mempermudah dalam berbisnis melakukan
pemasaran, penjual menggunakan media sosial
sebagai sarana interaksi antara penjual dan
pembeli serta pemasaran jasa atau barang.
Salah satunya adalah menggunakan TikTok.
Dari data Hootsuite, TikTok merupakan media
sosial yang banyak digunakan dan peringkat ke-
6 dan TikTok menjadi salah satu media sosial
favorit di peringkat ke-6. TikTok adalah alat
media social pemasaran. Menurut (Tuten,
2008) dalam (Paurova et al., 2020), Social
Media Marketing adalah bentuk pemasaran
online periklanan yang memanfaatkan konteks
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budaya masyarakat sosial seperti jejaring
sosial, dunia visual, social situs berita untuk
mencapai tujuan komunikasi dan menciptakan
merek. Menurut Kompas.com, nomor yang
aktif pengguna tiktok yang akan diperoleh pada
tahun 2022 adalah 775 juta pengguna.

TikTok adalah platform media sosial
yang dirilis pada September 2016. Di aplikasi
TikTok, pengguna bisa buat, edit, bagikan
video yang dilengkapi berbagai filter dan
dengan durasi video mulai dari 15 detik, 60
detik sampai 3 menit. Menurut Heurer dalam
(Rionaldy & Trenggana, 2019), dimensi
pengukuran untuk social media adalah:
Konteks (Cara menyampaikan pesan kepada
khalayak untuk menarik perhatian, informasi,
promosi dan lain-lain), Komunikasi (Proses
penyampaian  pesan, informasi  yang
disampaikan harus dipahami oleh penerima
pesan dan adanya feed yang baik dalam
komunikasi), Collaboration (Bekerja sama
untuk mencipta sesuatu yang efisien dan
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efektif.), Connection (Menjaga hubungan yang

telah dibangun untuk memberikan kenyamanan

dalam hubungan selanjutnya).

Seperti yang dilansir Influencer
Marketing Hub, TikTok memiliki 1 miliar
pengguna aktif setiap bulannya. Tak sedikit dari
pengguna TikTok yang membelanjakan uang
mereka di TikTok Shop. Pada Februari 2021,
Tiktok tercatat sebagai salah satu aplikasi
dengan user spending (uang yang dihabiskan
oleh pengguna) terbanyak, yaitu senilai 110 juta
dolar AS atau setara 1,6 triliun rupiah. Pada
dasarnya, cara kerja TikTok Affiliate sangat
mirip dengan platform affiliate
marketing lainnya. Setidaknya terdapat 4 pihak
yang terlibat dalam Tiktok Affiliate, yaitu:

e Merchant, yaitu pihak yang menyediakan
produk untuk dijual.

o Affiliate network,
menjembatani
antara merchant dan affiliate
marketer. Biasanya,
beberapa merchant bekerja sama dengan
pihak yang mau mengumpulkan katalog
produk  mereka untuk selanjutnya
diberikan kepada kreator.

o Affiliate marketer atau kreator, seseorang
yang mempromosikan
produk merchant melalui video Tiktoknya.

e Consumer, pengguna yang  membeli
produk merchant dari kode atau link yang
disediakan oleh affiliate marketer.

Merchant atau affiliate network akan
memberikan kode unik kepada setiap affiliate
marketer. Setelah itu, barulah mereka dapat
mempromosikan kode tersebut melalui video
TikTok-nya. Umumnya, mereka langsung
mencantumkan link produk terkait ke dalam
video atau bio profil mereka. Setelah
itu, merchant dapat melacak transaksi masing-
masing affiliate marketer lalu  memberikan
komisi yang sesuai.

pihak yang

LANDASAN TEORI
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Beberapa  tahun  terakhir  telah
menyaksikan adopsi digital baru yang sangat
cepat saluran yang memungkinkan miliaran
orang terhubung, berbagi, dan berkolaborasi
berarti  sebelumnya. Saluran baru ini
menggambarkan periklanan dan pemasaran
baru

lingkungan yang penuh dengan situasi
yang menuntut. Dan dengan Tantangan Besar
Datang Peluang Besar.

Pemasaran influencer mewakili industri
senilai $10 miliar pada tahun 2020 dan sedang
menjadi relevansi yang semakin meningkat
bagi banyak perusahaan, terutama yang
beroperasi di lingkungan bisnis ke konsumen.
Beberapa perusahaan dalam mode, kecantikan,
perjalanan, makanan, atau industri minuman
menjalankan kampanye pemasaran hari ini
yang tidak termasuk, setidaknya untuk berbagi,

kolaborasi dengan pengguna populer di
platform seperti TikTok. Namun, banyak
manajer pemasaran masih  memilikinya

pemahaman yang kurang memadai tentang
platform  tersebut dibandingkan dengan
platform mereka pengetahuan tentang saluran
media yang lebih tradisional dan sering merasa
sulit untuk membuatnya keputusan yang tepat
dalam lingkungan yang bergerak cepat ini.
Menyampaikan ~ pesan  pemasaran
kepada pelanggan Anda yang lebih muda
adalah tugas yang menantang bahkan di saat-
saat terbaik. Pola konsumsi media Generasi Z
(yang lahir di akhir 1990-an, gitu berusia sekitar
25 atau lebih muda saat ini) pada dasarnya
berbeda dari yang terlihat pada generasi yang
lebih tua. Alih-alih menonton TV, Generasi Z
menonton layanan streaming seperti Netflix.
Alih-alih  mendengarkan radio, mereka
dengarkan Spotify. Dan alih-alih membaca
majalah, mereka mengandalkan Reddit. Ini
Pergeseran telah memunculkan dua saluran
pemasaran utama: seperti iklan luar ruang
sebagai papan reklame dan iklan seluler,
kKhususnya pada platform media sosial
semacam itu sebagai Instagram atau Tiktok. Di
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TikTok, hampir 40% penggunanya adalah
remaja berusia antara 10 tahun dan 19 tahun.

Menggabungkan semua wawasan ini
menunjukkan mengapa TikTok menonjol
mengenai pentingnya mereka untuk pemasaran
influencer:  Mereka memiliki  pengguna
termuda dasar dan karena itu menarik segmen
pelanggan yang sangat rentan terhadap hal ini
bentuk komunikasi pemasaran. Meskipun
mereka masih lebih kecil dari pemain yang
lebih mapan (terutama Facebook), lintasan
masa depan mereka terlihat jauh lebih menarik.
Keterlibatan di TikTok meningkat 15 kali lipat
antara 2017 dan 2019, dan basis pengguna
gabungan TikTok mendekati dua miliar. Lebih-
lebih lagi, TikTok menawarkan format konten
kaya yang terdiri dari gambar dan video, yang
lebih  memungkinkan untuk  pemasaran
influencer daripada platform berbasis teks
sederhana semacam itu sebagai Twitter. Selain
itu, fokus pada hiburan membuat influencer
relatif lebih mudah untuk mendapatkan basis
pengikut yang signifikan bahkan di antara
pengguna yang belum pernah mereka temui
secara offline.

Sebagian besar pengguna TikTok adalah
individu biasa yang menggunakan platform
tersebut untuk berbagi konten dengan lingkaran
sosial mereka atau untuk menikmati konten
yang diproduksi oleh orang lain. Namun,
kelompok kecil menonjol di merasakan bahwa
mereka diikuti oleh lebih banyak pengguna
secara signifikan, yang menghasilkan fakta
bahwa konten yang diunggah oleh mereka
disebarkan ke audiens yang jauh lebih besar.
Para pengguna ini disebut sebagai influencer
(kami memberikan definisi istilah yang lebih
terperinci di bawah). Influencer bisa menjadi
individu yang telah mendapatkan ketenaran di
luar platform (misalnya, atlet, aktor, penyanyi)
atau individu yang menjadi terkenal di platform

itu  sendiri, biasanya karena mereka
menghasilkan  konten yang luar biasa.
Perusahaan secara alami tertarik untuk

berkolaborasi dengan influencer tersebut untuk
memastikan konten mereka didukung oleh
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pengguna yang dipercaya oleh orang lain dan
disebarkan ke khalayak luas.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang kami gunakan
adalah metode literature review. Literature
review adalah suatu kegiatan menganalisis
yang dapat berupa kritikan dari suatu penelitian
yang sedang dilakukan terhadap suatu topik
khusus yang merupakan bagian dari bidang
keilmuan. Literature review ini sangat
dibutuhkan untuk memberikan review atau
penilaian akan suatu jurnal. Seperti yang
dikemukakan oleh Zhenguo Yuan, metode
penelitian literatur meliputi metode analisis
kualitatif ~tidak terstruktur dan analisis
kuantitatif terstruktur. Analisis kualitatif non-
terstruktur  telah  diilustrasikan.  Analisis
kuantitatif terstruktur juga dikenal sebagai
analisis isi. Sedangan pengumpulan datanya
menggunakan metode kuesioner. Kuesioner
yang kami buat kami sebar ke 58 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah diterima ke dalam program, Anda
akan memiliki akses untuk mempromosikan
TikTok untuk Bisnis dan dapat mulai
mendapatkan komisi (hadiah tetap) atas
konversi yang Anda dorong melalui situs
web/saluran sosial Anda. Dengan TikTok,
Anda tidak dapat menambahkan tautan ke video
Anda kecuali jika akun Anda memiliki 10.000
pengikut, jadi tautan afiliasi sering ditempatkan
di bio pembuat konten. Seorang TikToker juga
bisa mendapatkan kode diskon unik dari suatu
merek dan menyebutkannya di video TikTok
dan Kketerangannya. Setelah Anda berhasil
menambahkan akun TikTok Anda sebagai
Sumber Lalu Lintas ke akun Pabrik Komisi
Anda, kini Anda dapat mulai mempromosikan
melalui ~ profil TikTok Anda. Untuk
mendapatkan komisi penjualan, audiens Anda
harus mengklik salah satu tautan pelacakan
Afiliasi Pabrik Komisi Anda.

Media sosial dikenal sebagai
“sekelompok aplikasi berbasis internet yang
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dibangun di atas dasar ideologis dan teknologi
Web 2.0, dan memungkinkan pembuatan dan
pertukaran konten yang dibuat pengguna
(Kaplan dan Haenlein 2010, hlm. 61).”
Pengguna individu buat profil pribadi mereka,
blog, dan terhubung dengan teman-teman
mereka dengan memanfaatkan berbagai fungsi
termasuk pencarian profil, pesan instan, berbagi
dan Dberkomentar. Dengan perkembangan
media sosial, media sosial menjadi saluran yang
diadopsi  dengan  baik oleh  pemasar
membangun kesadaran merek, meluncurkan
produk baru, terlibat dengan audiens target,
sumber berkualitas memimpin dengan cepat
dan efisien.

TikTok menjadi platform populer untuk
kampanye pemasaran karena konten yang
dibagikan  di  platform ini  pendek,
menyenangkan, trendi, kreatif, dan tinggi
interaktif. Karena platform yang disebutkan
masih dalam proses muncul menjadi satu atap
platform untuk branding, meluncurkan dan
mempromosikan produk, jumlahnya terbatas
penelitian yang dilakukan pada kampanye
pemasaran yang diluncurkan pada platform ini
dan dampaknya pada perilaku pembelian
konsumen.

Pengoperasian TikTok telah berusaha
untuk memandu produksi konten dengan kuat
perilaku pengguna. TikTok sering
menggabungkan topik hotspot online untuk
membuat tema bersama seperti tari jari dan tari
rumput laut. Ini mendorong pengguna untuk
membuat dan mengunggah audio dan video.
Berikut adalah beberapa diantaranya tetang
affiliate yang telah mengisi kuesioner. Dari 58
responden didapatkan hasil yang merngatakan
bahwa mereka belum mengetahui program
affiliate yang ditawarkan tiktok.
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Gambar 1. Responden yang memiliki akun
tiktok
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Gambar 2. Jenis — jenis akun tiktok responden

Gambar 3. Kategori affiliate

Gambar 4. Sampel affiliate
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Gambar 5. Langkah setelah menerima sampel
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Gambar 6. Komisi yang diterima

PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari
diagram — diagram yang ada dapat dikatakan
bahwa mereka belum tahu program affiliate
yang ditawarkan oleh tiktok. Sehingga belum
bisa dikatakan bahwa mereka belum bisa
menikmati manisnya tiktok affiliate.
Saran

Ada pun saran-saran yang dapat kami
kemukakan adalah bahwa jika anda ingin
mendapatkan cuan, anda bisa mengikuti
program affiliate yang ditawarkan oleh tiktok.
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